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ABSTRAK

Latar Belakang : Gizi lebih pada remaja merupakan penumpukan lemak berlebih akibat
ketidakseimbangan antara asupan dan pengeluaran energi dalam jangka panjang. Remaja
usia 10–18 tahun merupakan kelompok rentan karena memerlukan zat gizi lebih tinggi
akibat pertumbuhan fisik, perubahan gaya hidup, dan pola makan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan kebiasaan konsumsi jajanan dan aktivitas fisik dengan status gizi
pada remaja usia 13–18 tahun di Kelurahan Nunu.
Metode: Hasil Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi
berjumlah 1.107 remaja, dengan sampel 91 responden yang dipilih menggunakan teknik
cluster. Data dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner (FFQ dan PAL). Variabel
independen adalah kebiasaan konsumsi jajanan dan aktivitas fisik, sedangkan variabel
dependen adalah status gizi. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square.
Hasil Penelitian: Responden dengan kebiasaan jajan sering sebanyak 70,3% yang
berstatus gizi lebih, dan aktivitas fisik ringan sebesar 49,3% pada status gizi lebih. Status
gizi responden menunjukkan 56% gizi normal, 37,4% gizi lebih, dan 6,6% gizi kurang.
Terdapat hubungan signifikan antara kebiasaan konsumsi jajanan (p=0,00) dan aktivitas
fisik (p=0,02) dengan status gizi.
Simpulan: Terdapat hubungan antara kebiasaan konsumsi jajanan dan aktivitas fisik
dengan status gizi remaja.
Saran: Disarankan agar masyarakat mendukung penyediaan posyandu remaja untuk
pemantauan status gizi.

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Kebiasaan Konsumsi jajanan, Status Gizi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Remaja adalah usia periode transisi dari masa awal anak-anak

hingga masa dewasa. Masa awal remaja ditandai dengan adanya perubahan
bentuk tubuh, emosi, minat, pola pikir dan pola perilaku. Seseorang yang
memasuki masa remaja umumnya memiliki emosi yang labil, mudah
terpengaruhi oleh lingkungan dan orang-orang sekitarnya serta mudah
perkembangan zaman seperti mode dan tren yang sedang berkembang di
masyarakat. Remaja juga rentan mengalami berbagai masalah gizi seperti gizi
kurang atau gizi lebih (Ratnasari dan Fitriani, 2024).

Gizi lebih pada remaja merupakan penumpukan lemak yang berlebihan
karena asupan dan pengeluaran energi tidak seimbang selama waktu yang
lama. Gizi lebih pda usia 10-18 tahun merupakan periode rentan yang mana
memerlukan zat gizi yang lebih tinggi akibat adanya peningkatan
pertumbuhan fisik, perubahan gaya hidup dan kebiasaan makan yang berubah
(Syifa dan Djuwita, 2023). Dampak dari gizi lebih menyebabkan peningkatan
risiko penyakit degeneratif yang semakin tinggi. Remaja yang mengalami gizi
lebih atau obesitas memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami
penyakit degeneratif, seperti hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung
koroner, serta berbagai kondisi lain yang dapat membahayakan kesehatan
mereka dalam jangka panjang (Budiono et al., 2023)

Menurut WHO 2016, tingkat prevalensi pada anak-anak dan remaja usia 5
hingga 19 tahun dengan standar deviasi (Body Mass Index) adalah 10,5
dianggap kurus, 18% dianggap gizi lebih atau overweight dan 6,8% obesitas.
Menurut Riskesdas 2018 secara nasional prevalensi status gizi berdasarkan
Index Massa Tubuh pada remaja yang mengalami obesitas didapatkan sebesar
21,8%.

Berdasarkan Data Survey Kesehatan Indoensia (SKI) Tahun 2023 secara
nasional, presentase remaja usia 13-15 tahun di Indonesia dengan status gizi
sangat kurang sebesar 1,7%, kurus sebesar 5,7%, normal sebesar 76,1%,
overweight sebesar 12,1% dan obesitas sebesar 4,1% serta presentase remaja
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usia 16-18 Tahun di indonesia memliki status sangat kurus sebesar 1,7%, kurus
sebesar 6,6%, normal sebesar 79,6%, Overweight sebesar 8,8% dan obesitas
sebesar 3,3% (Kemenkes RI, 2023).

Menurut data dari Dinas Kesehatan Kota Palu (Dinkes) Tahun 2023,
jumlah remaja di Kota Palu mencapai 7.847 orang. Adapun status gizi remaja
di Kota Palu terdiri dari, sangat kurus sebanyak 107 kasus, kurus sebanyak 673
kasus, status gizi normal sebanyak 6.667 kasus, gizi lebih sebanyak 333 kasus,
dan obesitas sebanyak 98 kasus (Dinkes Kota Palu, 2023).

Overweight atau gizi lebih pada remaja merupakan masalah serius karena
dapat berlanjut hingga usia dewasa. Kejadian gizi lebih dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang bersifat multifaktorial, di antaranya adalah asupan zat
gizi makro yang berlebihan, seringnya konsumsi jajanan atau makanan cepat
saji, kurangnya aktivitas fisik, pola makan yang tidak seimbang, riwayat
obesitas pada orangtua, serta kebiasaan tidak sarapan (Vivera Pane et al.,
2023). Makanan kekinian umumnya mengandung kalori yang tinggi dan tidak
termasuk dalam kategori makanan sehat. Makanan tersebut, yang relatif lezat,
umumnya mengandung lemak, gula, garam, serta kalori yang cukup tinggi
(Anggie Annisa Permatasari et al., 2024).

Kebiasaan mengomsumsi jajanan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi status gizi adalah kebiasan konsumsi jajanan. Jajanan
merupakan makanan atau cemilan yang biasanya dijual di tempat-empat
umum, seperti pasar, sekolah atau dipingir jalan. Jajanan yang mengandung
lemak tinggi dapat mempengaruhi kesehatan remaja (Rahmi et al., 2020).

Mayoritas anak remaja mempunyai aktivitas fisik yang menurun setiap
tahunnya. Perubahan waktu bermain anak remaja yang semula banyak bermain
di luar rumah menjadi bermain di dalam rumah. Sebagaimana contoh saat ini,
banyak anak yang bermain game di smartphone, menonton televisi,
menggunakan komputer daripada berjalan, bersepeda maupun berolahrga.
Aktivitas fisik yang ringan menyebabkan keluaran energi menjadi rendah
sehingga terjadi ketidakseimbangan antara masukan energi yang lebih banyak
dibandingkan dengan energi yang keluar. Akibat dari sedikitnya energi yang
keluar dari tubuh, maka sisa dari energi tersebut akan tersimpan menjadi lemak
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dan kemudian menjadi overweight hingga berlanjut menjadi obesitas.
Kurangnya aktivitas fisik yang dilakukan remaja akan mengarah pada
meningkatnya gaya hidup sedentari seperti remaja saat ini yang banyak terlibat
dalam kegiatan di depan layar, membaca, duduk dan bersantai (Fadilla et al.,
2024).

Menurut penelitian Puspasari dan Farapti (2020). Menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara kebiasaan konsumsi jajanan dengan status gizi pada
mahasiswa dengan frekuensi konsumsi jajanan 1-3 kali dalam sehari. Sejalan
dengan penelitian (Juliniar dan Lubis, 2021) mengatakan ada hubungan antara
kebiasaan konsumsi jajanan dengan status gizi pada siswa SMP Negeri 55 kota
banda aceh. dengan menkonsumsi 1-4 kali dalam seminggu.

Menurut penelitian (Kurnia Sofiani et al., 2023) mengatakan bahwa
terdapat hubungan antara aktivitas fisik yang signifikan dengan status gizi
siswa sekolah menegah pertama negeri 2 karawang yaitu dari hasil penelitian
diperoleh 40% siswa yang memiliki aktivitas fisik ringan dan 60% siswa
memiliki aktivitas sedang. Dan penelitian (Markuri, dan Ashan 2021)
mengatakan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi
SMKN 03 kabupaten muko-muko. Hasil penelitian menunjukan bahwa remaja
di SMKN 3 lebih banyak melakukan aktivitas ringan 69%. Sedangkan aktivitas
sedang sebanyak 58%.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada pengukuran TB dan
BB pada 30 remaja di Kelurahan Nunu menggunakan microtoise dan
timbangan berat badan, didapatkan bahwa lebih dari 10 orang remaja
mengalami gizi lebih dengan usia 15-18 tahun diketahui 47% gizi lebih, 33%
gizi normal dan 20% gizi kurang.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, 10 dari 30 responden
menyatakan bahwa mereka masih sering membeli jajan yang ada di pinggir
jalan sekitaran kompleks Keluarahn Nunu diwaktu bebas misalnya setelah
sholat zuhur, pulang dari sekolah atau sebelum magrib. Mayoritas jajanan yang
tersedia di pusat jajanan kompleks Kelurahan Nunu makan sudah siap makan
seperti gorengan, cilok, somay, bakso, batagor, cireng, minuman manis atau
kemasan dan snack ringan seperti keripik.
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Berdasarkan masalah dan data studi pendahuluan yang dilakukan, maka
peneliti tertarik untuk meneliti hubungan kebiasaan mengomsumsi jajanan dan
aktivitas fisik dengan gizi lebih pada remaja usia 13-18 tahun di Kelurahan
Nunu.

B. Rumusan Masalah
Masalah penelitian ini adalah “apakah ada hubungan antara kebiasaan

konsumsi jajanan dan aktivitas fisik dengan status gizi remaja usia 13-18
tahun di kelurahan nunu?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Untuk memahami hubungan antara kebiasaan komsumsi jajanan dan
aktivitas fisik dengan status gizi pada remaja di kelurahan Nunu.

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan (Usia, jenis

kelamin dan pendidikan)
b. Mengidentifikasi kebiasan konsumsi jajanan, aktivitas fisik dan status

gizi pada remaja usia 13-18 tahun di kelurahan nunu
c. Menganalisis hubungan kebiasaan komsumsi jajanan dengan status gizi

pada remaja di kelurahan Nunu
d. Menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan status gizi remaja usia

13-18 Tahun di Kelurahan Nunu
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi

untuk kegiatan penelitian serta bahan bacaan di perpustakaan, yang
nantinya dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai hubungan
kebiasaan mengonsumsi jajanan dan aktivitas fisik dengan status gizi, serta
dapat mendukung pembuatan skripsi di masa mendatang.

2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat memunjukan bagaiamana mengenai

hubungan kebiasaan komsumsi jajanan dan aktivitas fisik sehingga dapat
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dijadikan sebagai sumber informasi terkait beberapa faktor yang
berhubungan dengan status gizi pada remaja.
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